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ABSTRAK

Abstrak: PT Piranti adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur
dalam bidang elektrik tepatnya memproduksi wiring harness untuk kendaraan
bermotor. PT. Piranti memproduksi produk wiring harness yang dimana
membutuhkan material seperti wire, connector, Tape, Rubber Seal, dan material
pendukung yaifu ripet. Adapun tujuan penelifian yang dilakukan adalah untuk
mengetahui implementasi logika fuzzy mamdani untuk penentuan jumlah produksi
wiring harness berdasarkan data jumlah ketersediaan yang pernah tferjadi dan
mengembangkan sistem dengan pemanfaatan logika fuzzy mamdani yang
mampu menentukan jumlah produksi wiring harness berdasarkan dafta jumlah
ketersediaan yang pernah terjadi pada PT piranti. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, sedangkan teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara, dan observasi. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa logika fuzzy yaitu metode tsukamoto, mamdani, dan sugeno
membantu dalam menentukan perencanaan jumlah produksi wiring harness. Serta
guna untuk membantu penentuan jumlah produksi pada customer yang belum
mampu menentukan jumlah order wiring harness pada bulan depannya yag
berada pada PT. Piranti.

Kata Kunci: Wiring Harness; Logika Fuzzy; Produksi; Order.

Abstract: PT Piranti is a company engaged in manufacturing in the electrical field, to
be precise, producing wiring harnesses for motorized vehicles. PT. Device
manufactures wiring harness products which require materials such as wire,
connectors, tape, rubber seals, and supporting materials, namely ripet. The purpose
of the research conducted was to find out the implementation of fuzzy mamdani
logic for determining the amount of wiring harness production based on data on the
number of availability that has occurred and to develop a system by utilizing fuzzy
mamdani logic that is able to determine the amount of wiring harness production
based on data on the number of availability that has occurred at PT device. .
Method iWhich used ion istudy iThis iisianalysis descriptive qualitative, whereas
technigueicollection data done ithrough iinterview, iand iobservation. The results of
the research show that the fuzzy logic, namely the Tsukamoto, Mamdani, and
Sugeno methods helps in determining the planning of the number of wiring harness
production. As well as to help determine the amount of production for customers
who have not been able to determine the number of wiring harness orders in the
next month at PT. device.
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A. PENDAHULUAN

Pengawasan dan pengendalion mutu merupakan faktor penting
bagi suatu perusahaan untuk menjaga konsistensi mutu produk yang
akan dihasilkan pada suatu pabrik. Menurut (Juhadi, 2020) bahwa
pengawasan dan pengendalian mutu harus dilakukan sejak awal proses
produksi sampai saluran distribusi untuk meningkatkan kepercayaan
konsumen, meningkatkan jaminan keamanan produk, mencegah
banyaknya produk yang rusak dan mencegah pemborosan biaya
akibat kerugian yang dapat ditimbulkan.

PT. Piranti adalah perusahaan manufaktur swasta di Indonesia. Selain
itu, PT. Piranti juga merupakan bagian dari banshu grup yang bergerak
dibawah bagian dari PT. Banshu Electric Indonesia yang berperan
sebagai industry perusahaan dalam bidang elekirik terutama dalam
pemproduksian wiring harness untuk kendaraan.

PT. Piranti pada setiap harinya melakukan tidak sedikit produksi wiring
harness yang harus dilakukan dalam jumlah yang tepat dan dalom
waktu yang tepat. Peningkatan ketepatan jumlah produksi untuk
perusahaan tentunya sangatlah penting disini, demi menjaga kelanjutan
produksi pada bulan depannya serta untuk menjaga ketepatan jumlah
dan waktu pengiriman ke costumer dengan jumlah yang berbeda-beda
pada tiap bulannya.

Kabel Body (wiring harness) adalah bagian komponen sepeda motor
yang memiliki peran sangat penting dalam pengolahan dan mengatur
sumber daya listrikyang diperlukan.selain sepeda motor wiring harness
juga dipergunakan untuk pengolahan dan pengatur kebutuhan sumber
daya listrik beberapa diantaranya seperti pada skop listrik, dump truck,
mobil dan lain-lain (Pratama, 2022).

Secara umum wiring harness dapat dipahami sebagai serangkaian
kabel yang dipergunakan sebagai komponen kendaraan dan alat-alat
berat untuk mengelolah management listrik kendaraan yang
dipergunakan untuk mengatur daya listrik sesuai dengan daya listrik
yang dibutuhkan untuk mefungsikan alat-alat listrik pada kendaraan
(Susanto, 2016).

Jumlah owner wiring harness yang diterima di PT. Piranti adalah
jumlah order dalam priode satu bulan. Dimana PT Piranti akan
memenuhi order tersebut dengan dalom bentuk pengiriman wiring
harness perhari hingga memenuhi jumlah order yang diminta dalam
periode delivery (Ramadhani, 2021).

Selama ini penentuan jumlah produksi wiring harness dalam satu
bulan. Dilakukan PT Piranti dengan cara menghubungi pihak customer
untuk memberikan perkiraan jumlah preorder pada bulan depannya,
namun disini  seringkali terdapati customer yang belum mampu
memperkirakan jumlah preorder yang akan dilakukan pada bulan
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depannya sehingga pt piranti harus memperkirakan jumlah order yang
akan diterima yang selama ini masih sulit mendekati dengan jumlah
produksi pada bulan depannya (Hidayat, 2012).

PT. Piranti harus memperhitungkan jumlah produksi yang akan
dilakukan, guna untuk membelanjakan material pemproduksian wiring
harness pada bulan depannya, mengejar ketepatan pengiriman wiring
harness tepat waktu, jumlah produksi wiring harness yang tepat, maka
disini penentuan jumlah produksi bagi pt piranti sangatlah penting, serta
berguna untuk penyesuaian pemproduksian wiring harness yang sesuai
dengan ketetapan jumlah produksi dan data jumlah order customer
berdasarkan ketentuan kebijakan perusahaan.

Proses produksi adalah sebuah kegiatan penggabungan berbagai
elemen produksi dalom satu kesatuan. Dimana penggabungan ini
sendiri ditujukan untuk membuat sebuah produk yang menguntungkan
dan membantu kebutuhan konsumen nantinya. kegiatan yang
dilakukan pembuatan ini atau pun penggabungan barang atau juga
ornament sifat ini sendiri tidak hanya merujuk pada layanan produk.
namun bisa merujuk pada bisnis dalam bidang jasa yang juga bisa
dimanfaatkan atau digunakan oleh konsumen nantinya (Nurjanah,
2022). Sedangkan menurut (Sofyan, 2020) bahwa proses produksi jasa
atau barang ini sendiri didalamnya melibatkan banyak bahan baku,
dan juga memiliki beberapa jenis.

Menurut  Feigenbaum  sebagaimana  dikutip  (Bairizki,  2021),
pengendalian mutu adalah pengukuran kinerja produk,
membandingkan dengan standar dan spesifikasi  produk, serta
melakukan tindakan koreksi apabila terdapat penyimpangan. Ariani
sebagaimana dikutip (Sudirman, 2020) menyatakan bahwa piranti atau
alat pengendalian mutu dibedakan atas alat yang menggunakan data
numerik atau kuantitatif dan alat yang menggunakan data verbal atau
kualitatif. Alat yang digunakan untuk mengolah data numerik, yaitu
Kertas periksa (check sheet), Pareto chart, Histogram, diagram Pencar
(scatter diagram), Grafik Kendali dan diagram Perjalanan (run chart).
Sedangkan yang menggunakan data verbal adalah diagram Alur (flow
chart), Brainstorming, Fishbone diagram, diagram Gabungan (affinity
diagram), dan diagram Pohon keputusan (decision tree diagram).

Logika Fuzzy adalah sebagiaon dari metode yang dipergunakan
dalam melakukan analisis sistem dimana terdapat kandungan yang
tidak pasti  (Nasution, 2020). Terdapat beberapa metode dalam
perhitungan menggunakan logika fuzzy yaitu metode tsukamoto,
madani, dan sugeno.(Abrori & Primahayu, 2015)

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan diantaranya adalah

sebagai berikut: pengimplementasian logika fuzzy mamdani untuk
penentuan jumlah produksi wiring harness pada pt piranti berdasarkan
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data jumlah order dan data jumlah ketersediaan yang pernah terjadi
pad apt piranti. Dan juga mengembangkan system dengan
pemanfaatan logika fuzzy mamdani yang mampu menentukan jumlah
Produksi wiring harness berdasarkan data jumlah ketersediaan yang
pernah terjadi pada PT piranti.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan (Pratama, 2022) dengan
judul Proses Produksi Wire Harness dan Perhitungan Mesin Conveyor di PT
Multi Electrik Indonesia, mengemukakan bahwa dalam perhitungan
kecepatan putaran mesin conveyor juga berpengaruh dalam proses
assembling karena jika putaranya tidak konstan maka untuk proses
assembling akan terhambat dan untuk mengetahui kecepatan putran
mesin  conveyor sudah didapatkan kecepatan sesuai  standar
perusahaan. Sedangkan penelitian ini ferkait pengelolaan proses
produksi dan pengendalian mutu wiring harness dalom pandangan
syariah.

Menurut Mahmudin seagaimana dikutip (Fasa, 2020) bahwa Islam
mengajarkan agar setiap manusia ketika mengerjakan segala sesuatu
harus itgan artinya bersungguh-sungguh, fteliti, fidak sesetengah-
setengah dan sepenuh hati sehingga pekerjaan menjadi rapih, indah,
tertib, dan sesuai dengan yang diperinfahkan atau yang seharusnya
terjadi. Maksud dari hal tersebut yaitu agar dapat memberikan kebaikan
dalam artion mampu memuaskan pelanggan. Tentunya melalui
tahapan-tahapan yang berkesinambungan diantaranya yaitu: proses
yang bermutu. Proses yang bermutu dapat dilakukan apabila sumber
daya manusia bekerja secara optimal, mempunyai komitmen dan
isfigomah dalam pekerjaannya.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha untuk mengetahui dan mendeskripsikan
pengelolaan proses produksi dan pengendalian mutu wiring harness
dalom pandangan syariah. Jenis penelition deksriptif analisis, menurut
Rahayu sebagaimana dikutip (Tanjung, 2023) bahwa desktiptif analisis
adalah penelaahan secara empiris yang menyelidiki suatu gejala
atau fenomena khusus dalam latar kehidupan nyata. Hasil penelitian
ini dikumpulkan dengan data primer dan data skunder terkai
pengelolaan proses produksi dan pengendalion mutu wiring harness
dalom pandangan syariah.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin,
2023) menyatakan pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan periloku yang dapat diamati. Menurut
(Hanafiah, 2021) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data,
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kemudian pengkodean pada catatan-catatan yang ada di lapangan
dan diinterpretasikan data tfersebut untuk memperoleh kesimpulan
terkai pengelolaan proses produksi dan pengendalion mutu wiring
harness dalam pandangan syariah.

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan
kebenaran ilmiah suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi

Observasi adalah bagian dari proses penelition secara langsung
terhadap fenomena-fenomena yang hendak diteliti (Arifudin, 2019).
Dengan metode ini, peneliti dapat melihat dan merasakan secara
langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Arifudin, 2020). Hal-hal
yang diamati dalam penelifian ini adalah tentang pengelolaan proses
produksi dan pengendalian mutu wiring harness dalaom pandangan
syariah.

2. Wawancara

Teknik wawancara dalam penelition ini adalah  wawancara
terstruktur, yaitu wawancara yang dilokukan dengan menggunakan
berbagai pedoman baku yang telah ditetapkan, pertanyaan disusun
sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan yang
diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Tanjung,
2020). Hal ini agar didapatkan informasi terkait pengelolaan proses
produksi dan pengendaliaon mutu wiring harness dalam pandangan
syariah.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui
dokumen atau catatan-catatan tertulis yang iada (Arifudin, 2021).
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula
rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Tanjung, 2019)
bahwa metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi
atau data-data melalui pengujion arsip dan dokumen-dokumen.
Strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data
yang digjukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data
dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk
mendapatkan data tentang pengelolaan proses produksi dan
pengendalian mutu wiring harness dalam pandangan syariah.

Pada analisis data, menurut Muhadjir dalam (Arifudin, 2022)
menyatakan bahwa analisis data merupakan kegiatan melakukan,
mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap
penelitian yang dikagjinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan
temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi,  dan
menyajikannya. Sehingga didapatkan data penelitian yang utuh terkait
pengelolaan proses produksi dan pengendalian mutu wiring harness
dalam pandangan syariah.
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C. HASILDAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil temuan penelitian terkait dengan pengelolaan
proses produksi dan pengendalion mutu wiring harness dalam
pandangan syariah :

1) Penentuan jumlah produksi wiring harness hanya berdasarkan pada
data jumlah order wiring harness, data ketersediaan wiring harness
pada PT. Piranti, penelitian ini tidak membahas faktor-faktor yang
memiliki pengaruh lain terhadap penentuan jumlah produksi wiring
harness.

2) Setiap data yang dipergunakan pada penentuan jumlah produksi
wiring harness ialah sekumpulan data berikut:

a. Data jumlah order wiring harness maksimal satu periode dari bulan

januari 2014 sampai september 2016.

b. Data jumlah order wiring harness minimal satu periode dari bulan

januari 2014 sampai september 2016.

c. Data ketersediaan wiring harness maksimal satu periode dari bulan

januari 2014 sampai september 2016.

d. Data ketersediaan wiring harness minimal satu periode dari bulan

januari 2014 sampai september 2016.

e.Data produksi wiring harnes maksimal satu periode dari bulan

januari 2014 sampai september 2016.

f. Data produksi wiring harness minimal satu periode dari bulan januari

2014 sampai september 2016.

Data yang diperoleh serta dipergunakan adalah data yang dapat
dari PT. Piranti. Tiga metode yang digunakan hanyalah logika fuzzy,
mamdani, penelitian ini tidak membahas penentuan jumlah produksi
wiring harness pada metode lain untuk menentukan jumlah produksi
wiring harness.

Pembahasan

Metode yang paling sering dipergunakan untuk implementasi logika
fuzzy dikarenakan struktur yang ada pada metode. Madani itu
sederhana untuk implementasikan (Priyo, 2017).

Struktur yang sederhana tersebut yaitu manfaat peranan MIN dan
komposisi antar Rule menggunakan fungsi MAX yang berguna untuk
menghasilkan himpunan fuzzy baru. Metode-metode dalam logika fuzzy
ini dapat dipergunakan untuk memodelkan berbagai sistem dengan
cara memetakan suatu input ke dalam suatu  output tanpa
mengabaikan  suatu  aspek-aspek yang ada sehingga dapat
menghasilkan suatu model dari suatu sistem yang mampu memberikan
nilai tegas pada penentuan jumlah produksi (Nasution, 2020).

Untuk menentukan nilai jumlah produksi menggunakan logika fuzzy
diperlukan beberapa aspek yang menguasai penetapan jumlah
produksi tersebut diantaranya adalah dengan data jumlah order dan
data ketersediaan yang pernah terjadi.
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D. SIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelition dan pembahasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa logika fuzzy yaitu metode tsukamoto, mamdani, dan
sugeno membantu dalam menentukan perencanaan jumlah produksi
wiring harness. Serta guna untuk membantu penentuan jumlah produksi
pada customer yang belum mampu menentukan jumlah order wiring
harness pada bulan depannya yag berada pada PT. Piranti. Dalam
menentukan nilai jumlah produksi menggunakan logika fuzzy diperlukan
beberapa aspek yang menguasai penetapan jumlah produksi tersebut
diantaranya adalah dengan data jumlah order dan data ketersediaan
yang pernah terjadi.

2. Saran

Dari pembahasan yang telah kami uraikan dapat kami simpulkan
saran  bahwa metode-metode dalam logika fuzzy ini dapat
dipergunakan untuk memodelkan berbagai sistem dengan cara
memetakan suatu input ke dalam suatu output tanpa mengabaikan
faktor-faktor yang ada.

3. Rekomendasi

Alangkah baiknya bisa memanfaatkan logika fuzzy mamdani untuk
penentuan jumlah produksi berdasarkan jumlah order wiring harness
pada setiap bulan yang pernah terjadi, serta jumlah ketersediaan wiring
harness yang pernah ada.
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